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Abstrak
PT Coca Cola Bottling Indonesia (CCBI) adalah salah satu perusahaan multinasional yang menjalankan
bisnis di sektor minuman . Peningkatan permintaan produk minuman dapat meningkatkan siklus pengiriman
menjadi lebih cepat.. Kondisi ini menyebabkan kerusakan pada produk saat transportasi. Untuk meninjau
pengiriman sudah optimal atau belum dilakukan analisis untuk menyusun muatan produk multi dimensi dan
multi destinasi menggunakan algoritma constructive. Algoritma constructive digunakan untuk mensimulasikan
secara matematis penataan susunan box didalam container. Hasil penelitian menunjukkan cargo yang memiliki
tujuan Fakfak menggunakan 2 container, 1 container untuk sprite (250 ml) dan yang satunya digunakan untuk
Fanta (250 ml). Dalam data existing kapasitas container sebesar 3136 box untuk dimensi produk (33, 21.8,
13.9), dan setelah perhitungan container dapat dimuat sebanyak 3213 box. Di sisi lain, sebelum perhitungan,
cargo dengan tujuan Fakfak plus Manokwari hanya dapat memuat 2929 box, atau sama dengan 81.2%

kapasitas container.

Kata Kunci: Algoritma Constructive(AC), Logistic Management (LM), Last In First Out (LIFO),

1. Pendahuluan
PT Coca Cola Bottling merupakan
perusahaan ~ multinasional yang  telah

memasarkan minuman di Indonesia sejak tahun
1927. Perusahaan ini memiliki sistem produksi
make to stock, sehingga pembuatan produk
secara  berkelanjutan  diharuskan  untuk
memenuhi permintaan pelanggan. PT Coca Cola
Bottling memiliki lebih 664 jenis produk dengan
berat dan dimensi yang berbeda. Berdasarkan
data pengiriman yang didapatkan  dari
departemen sales and operation planner setiap
harinya ada 28 distribution center yang
melakukan order. Berdasarkan wawancara
dengan manajer departemen sales and operation
planner sering terjadi pengiriman produk yang
tidak efektif dikarenakan ada kesalahan dalam
penentuan muatan, sehingga barang yang
dikirimkan belum optimal.

Pada saat proses pengiriman terjadi
guncangan dan gesekan antar produk akibat
muatan container yang tidak penuh, hal ini
menyebabkan kerusakan pada produk tersebut
sebanyak 5% dan diantaranya terdapat 3%
produk yang masih bisa dijual kembali setelah
dilakukan sortir ulang dan repackaging. Produk
yang dikirimkan didominasi dengan minuman
karbonasi yang memiliki tekanan tinggi

sehingga peluang produk tersebut rusak menjadi
lebih tinggi. Oleh karena itu, melakukan
pengiriman dengan kondisi container full load
merupakan suatu cara agar produk yang
dikirimkan memiliki resiko kerusakan yang
rendah.

Proses pengiriman produk dengan kondisi
container full load merupakan kunci utama
untuk meminimasi kerusakan, hal ini mudah
dilakukan jika produk yang akan dikirimkan
memiliki dimensi dan juga bobot yang sama
sehingga  perhitungan luasan  kebutuhan
maksimal dapat diketahui secara langsung. Pada
kenyataannya, produk yang dikirimkan kesetiap
daerah di seluruh Indonesia tidak memiliki
produk dengan jenis yang sama dikarenakan
permintaan dari konsumen yang beragam.
Sehingga pengiriman produk multi dimensi
merupakan hal yang sering terjadi dalam sebuah
pengiriman.

Ketika melakukan wawancara dengan
manajer departemen sales and operation planner
pengiriman dari PT. Coca Cola Bottling
Indonesia di Jakarta dengan tujuan Manokwari
dan Fakfak yang terletak di Papua Barat yang
dapat dilakukan konsolidasi. Pengiriman ini
memiliki jarak pengiriman terjauh dari Jakarta
namun memiliki jarak antar tujuan yang
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berdekatan. Manokwari dan Fakfak memiliki
pola permintaan yang berbeda. Manokwari
mengirimkan produk Freshtea 250 ml, Freshtea
200 ml dan juga Minute maid 240 ml, sedangkan
Fakfak mengirimkan produk Sprite 250 ml,
Sprite 330 ml, Fanta 250 ml dan Freshtea 1.5
liter. Selain itu pengiriman ke Papua Barat
Sering melakukan pemesanan secara mendesak
namun dengan jumlah yang sedikit. Hal ini
mendorong adanya konsolidasi pengiriman guna
meningkatkan efisiensi.

Penelitian ini menggunakan metode Last
In First Out (LIFO).[1] Metode ini dapat
diterapkan untuk melakukan penataan muatan
sesuai dengan destinasi. Destinasi pertama
adalah produk yang dilakukan penataan muatan
terakhir dan destinasi kedua adalah produk yang
dilakukan penataan pertama sehingga berada
ujung container. Dasar dari metode LIFO ini
akan diterapkan menggunakan algoritma
penataan constructive algorithm. Algoritma
yang digunakan dalam permasalahan ini
memiliki beberapa kelebihan yaitu dapat
menyediakan solusi otomatis dalam melakukan
desain dan penyusunan tanpa adanya human
intervention, memiliki tingkat keakuratan tinggi
untuk melakukan penyatuan titik temu dari
dimensi produk satu ke produk yang lain, dan
memiliki kemudahan pembacaan output kepada
user yang memiliki pengetahuan terbatas.[2]

2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif karena susunan muatan akan di
analisis sesuai dengan data nyata yang sedang
berlangsung yang selanjutnya akan dilakukan
perhitungan menggunakan constructive
algorithm sebagai perbandingaan penataan
muatan yang optimal.

2.1 Tahap Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan dilakukan studi
lapangan, studi pustaka, identifikasi dan
merumuskan masalah, penentapan tujuan dan
manfaat penelitian. Pertama melakukan studi
lapangan dilakukan dengan cara observasi,
interview, diskusi ,dan dokumentasi dengan
manajer PT. Coca Cola Bottling Indonesia di
lapangan. Kemudian melakukan studi literatur
yaitu mempelajari literatur yang ada serta
membaca sumber-sumber data informasi lainnya
yang berhubungan dengan topik penelitian.
Studi literatur yang digunakan untuk menunjang
penelitian ini berasal dari jurnal, text book,
laporan penelitian terdahulu, serta literatur

lainnya. Studi literatur ini meliputi pemahaman
konsep, teori, dan metode yang berhubungan
dengan  constructive  algorithm.  Tahap
selanjutnya, dilakukan dengan tahap identifikasi
masalah yang didapatkan berdasarkan hasil
survey yang telah dilakukan sebelumnya dengan
tujuan untuk mencari penyebab serta akibat dari
timbulnya suatu masalah. Kemudian melakukan
perumusan masalah yang nantinya akan dikaji
dengan berdasarkan tujuan penelitian. Terakhir,
menentukan tujuan penelitian yang
dimaksudkan agar peneliti dapat terfokus pada
yang nantinya akan diteliti.

2.2  Tahap Pengumpulan Data

Tahap ini berisi data-data yang telah
dikumpulkan dan akan digunakan dalam
pengolahan data. Data-data yang dikumpulkan
di antaranya data dimensi confainer, jumlah
produk yang dikirimkan, jenis produk yang
dikirimkan dan juga destinasi yang akan
dilakukan pengiriman yang akan dihitung
menggunakan constructive algorithm.[3]

1. Data Destinasi dan Jumlah Pengiriman
Berikut  merupakan  produk  yang
dikirimkan oleh PT. Coca Cola Bottling
Indonesia ke Fakfak dan Manokwari pada
tanggal 29 Januari 2016.

Tabel 1. Jumlah Pengiriman dan Destinasi

Destination (Box)

Item Nama Produk
Fakfak Manokwari

250 Pet = Freshtea Green 75
250 Pet = Freshtea Jasmine 75
200 Pet = Freshtea Apel 75
200 Pet = Freshtea Lemon 75
200 Pet = Freshtea Markisa 75
240 Pet = Minute Maid 600
250 Can = Sprite 3764

250 Can = Fanta Strawberrry 4536

500 Pet = Freshtea Apel 50

500 Pet = Freshtea Green 20

330 Can = Sprite 10

2. Data Jenis dan Berat Produk
Berikut merupakan dimensi produk yang
sering dikirimkan oleh PT. Coca Cola
Bottling Indonesia
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Tabel 2. Jenis dan Bobot Produk

JENIS ISI Product Raw = Pembungkus

Polyethylene

200 ml T vt Carton Box
Polyethylene

240 ml Tt Carton Box
Polyethylene

250 ml Tl Carton Box

350 ml L Carton Box
Terephthalate

PET Polyethylene

500 ml i vt Carton Box
Polyethylene )

600 ml L Carton Box

1.0 Polyethylene

liter Terephthalate (G s

1.5 Polyethylene

liter Terephthalate (G 10
Aluminium

240 ml Boitle Carton Box

CAN 250 ml (e Carton Box

Bottle
Aluminium

330 ml Bottle Carton Box

Item

250
Pet
250
Pet
200
Pet
200
Pet
200
Pet
240
Pet
250
Can
250
Can
500
Pet
500
Pet
330
Can

Data Dimensi Produk

Berikut merupakan data dimensi produk

PT. Coca Cola Bottling Indonesia

Tabel 3. Dimensi Produk

Dimensi Box (mm)

Height
(H)

Nama Produk

Length Width
@) (w)

Freshtea Green 341 180
Freshtea Jasmine 341 180
Freshtea Apel 305 232
Freshtea Lemon 305 232
Freshtea

Markisa A e
Minute Maid 262 130
Sprite 330 218
Fanta

Strawberrry Ree 2%
Freshtea Apel 409 270
Freshtea Green 409 270
Sprite 406 270

Data Dimensi Container

Berikut merupakan dimensi container
yang nantinya akan ditambahkan dengan

persantase broken stowage .[4]

Berat
(kg)
54
6.3
6.6

8.5

20
6.5
6.7

7.2

140
140
118
118
118
184,5
139
139
121
121

121

Tabel 4. Dimensi Container

Type . . Door
Container Exterior | Interior Opening Dimensi
(Meter)
Length
20" Standart e h Sk
2ty 24384 | 2342 | 23368 | Width
Container :
2.5908 2.39 2.2606 | Height

2.3 Tahap Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya
akan diolah dan dianalisis, adapun langkah
pengolahan data sebagai berikut:
1. Perhitungan Container Fakfak Fanta

Pengiriman

akan distrukturisasi

menggunakan constructive algorithm.

a. Step 1
1) Inisialisasi
Inisialisasi merupakan tahap

pendefinisian. Berikut merupakan
batasan dan pendefinisian.

L = Merupakan dimensi container
dengan x,)y,z sebagai (Length,
width, height) ; (234,589, 239)
B = Merupakan type barang yang
akan dimuat pada container
dengan symbol (B1,B2,B3) yang
didapatkan dari hasil perhitungan
X,y,Zz barang sebagai (Length,
width, height) ; (33, 21.8, 13.9)

Q = Merupakan jumlah muatan
yang ingin dimuat pada container
dengan symbol (ql,92,93) ; >
3136 Produk

P = Merupakan jumlah muatan

yang telah masuk ke dalam
container
b. Step 2
1) Maximal Space.
Pada tahap 1ni perhitung

koordinat ruang antara setiap
ruang kosong yang tersedia
dengan container.[5]

d (a,b) = x1-x2]|, |yl-y2|, |z1-z2|
Memilih Muatan

Produk yang akan mengisi
volume kosong merupakan Fanta
250 dengan (33,21.8,13.9) as
(x,y,z) . kemudian box yang telah
dipilih akan dilakukan penentuan
nilai minimasi dengan rumus
sebagai berikut.[5]
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L2 v v
Input Type Input Input

Dimensi Dimensi Jumlah
Produk Container Produk

I

¥
Perhitungan Luasan
Container

Perhitungan Luas Total
Produk

Container 20"

l

Pengelompokan Pengiriman
berdasarkan Destinasi
Terdekat dan Terjauh

Menunggu Produk
Terjauh Termuat
semua

(XY.2):(000);
Berada di ttik terjauh
sudut pertemuan
terdasar kiri dari pintu

Container

‘Apakah Produk
destinasi Terjauly

1 Rotasi

Produk
v

Menghitung koordinat ruang kosong dengan formulasi

d @b) = [Xe-Xi| , [Y2-Yi, [Z-Z4]

Memilih Alokasi space minimum dengan
formulasi
a

d(Si) = min{d(a,b)}

!

Memasukan
produk yang akan
di loading di layer

kosong

Meletakan Produk
ke titik (0,0,0) ;
(X.Y.2)

‘Apakah Titik
(0,0,0); (X,Y,2)
kosong

Tidak

Meletakan Produk
) Ke titik X melewati
Tidakd! gk yang telah

Apakah titik

Tidak
Container sudah
terisi penul,
terisi
Ya
Tidak
Meletakan Produk
Apakah Titik
Container Sudah Tidak baru diatas produk | |
yang telah termuat

sejajar titik x

terisi penuh

Apakah Layer
telah terisi penufy

Ya
v

Memuat Produk

Ke Layer Depan

Sesuai Sumbu Y
Container

Apakah Produk
Destinasi terjauh Telah
Termuat Semua

Ya

Apakah Container
Sudah Penuh

Apakah Produk Telah
Termuat Semua

Ya

Menampilkan
data

Gambar 1. Flowchart Constructive Algorithm
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d(Si) =min{d(a,b)} , {[d(a,b)}
d(Si) = min {d(589, 33)} , {d(589,
21.8)}

d(Si)=21.8

hasil dari perhitungan nilai
minimasi adalah 21.8 . Hal ini
menunjukan penataaan dengan nilai
21.8 terhadap sudut y container
memiliki minimasi muatan kosong
yang lebih baik dari nilai 33 bila
dilakukan penataan terhadap sudut
y container.

Z

J

¥

Gambar 2. Muatan yang Terpilih

1)

Step 3

Memperbaharui List Produk
Kemudian produk yang telah
dilakukan penataan akan diudate
sesuai dengan produk yang telah
dipilih dalam step 2.

Step 4

Melakukan pendefinisian ulang

dengan update muatan yang telah

dilakukan penambahan Box

L = (Length, width, height) ;
(234,589, 239) ; (X,Y,Z2)

B = (Length, width, height) ; (33,
21.8,13.9); (X,Y,2)

Q= > 3136 Produk

P=1

Maximal Space

Produk yang akan mengisi volume
kosong merupakan Fanta 250
dengan (33,21.8,13.9) as (x,y,2).
Kemudian box yang telah dipilih

akan disesuaikan dengan
perhitungan minimasi yang sama
seperti sebelumnya dan

penempatan box akan selalu sejajar
dengan box sebelumynya sehingga
posisi box kedua akan terlihat
seperti gambar berikut.

z

)

Y

Gambar 3. Update Muatan terpilih Selanjutnya
2) Memperbaharui List Produk
Kemudian produk yang telah
dilakukan penataan akan diudate
sesuai dengan produk yang telah
dipilih

3) Mengecek Kondisi Berhenti
Perhitungan akan dilakukan sampai
penataan penuh dan muncul seluruh
tittkk  koordinat produk dalam
container. Apabila seluruh muatan
telah terisi maka algoritma produk
akan berhenti dan menandakan
penataaan produk telah selesai.
Berikut merupakan gambar yang
dapat menggambarkan produk Fanta
250 dalam Container.

|

fn*

Gambar 4. Muatan Kontainer Fakfak

2. Perhitungan Container Fakfak Sprite
Stukturisasi pengiriman pada
container ke 2 destinasi Fakfak dengan
produk Sprite 250 berjumlah 3213
memiliki perhitungan dan
penggambaran yang sama dengan
container 1 ke destinasi fakfak
sehingga penjelasan pengolahan data
dapat dilihat pada container 1.

3. Perhitungan Container Fakfak dan
Manokwari

Berikut merupakan perhitungan

constructive  algorithm  yang  akan

5
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L: Container 20°

B1:
B2:
B3
B4:
BS:
B6:

Ql:
Q2:
Q3:
Q4:
Q5:
Q6:
P: 1

dilakukan dengan 6 macam jenis produk .

a. Step 1
1) Inisialisasi
Inisialisasi merupakan tahap

pendefinisian. Berikut merupakan
batasan dan pendefinisian.

L= merupakan dimensi container
dengan x,)y,z sebagai (Length,
width, height)

B= merupakan type barang yang akan
dimuat pada container dengan
symbol (B1,B2,B3) yang
didapatkan dari hasil perhitungan
x,y,z barang sebagai (Length,
width, height)

Q= merupakan jumlah muatan yang
ingin dimuat pada container
dengan symbol (q1,92,93)

P= Merupakan jumlah muatan yang
telah masuk ke dalam container

Berikut merupakan Nilai sebenarnya
(234,589, 239) as (x,y,2)

Fanta 250 (33, 21.8, 13.9) as (x,y,2)
Sprite 330 (40.6, 27, 12.1) as (x,y,2)

: Freshtea 500  (40.9, 27, 12.1) as (x,y,2)
Minute Maid 240 (26.2, 13, 18.45) as (x,y,2)

Freshtea 200 (30.5,23.2, 11.8) as (x.y,2)
Freshtea 250 (34.1, 18, 14) as (x,y,2)
Fanta 250 = 1874 Produk

Sprite 330 = 10 Produk

Freshtea 500 =70 Produk

Minute Maid 240 = 600 Produk

Freshtea 200 =225 Produk

Freshtea 250 = 150 Produk

b. Step 2
1) Maximal Space
d (a,b) = |x1-x2| , |yl-y2|, |z1-22]|

2) Memilih Muatan yang akan di muat
ke dalam container
Produk  yang pertama terpilih
berdasarkan destinasi terjauh yaitu
Fakfak dengan produk pertama yang
akan dilakukan penataan adalah Fanta
250 & Sprite 250 sebanyak 2028
produk dengan (33,21.8,13.9) as
(x,y,z), disusul dengan penataan
produk akan berganti menjadi Freshtea
500 sebanyak 70 produk dengan (40.9,
27, 12.1) as (x,y,z) dan selanjutnya
Sprite 330 sebanyak 10 produk dengan
(40.6, 27, 12.1) as (x,y,z). Kemudian

box yang telah dipilih akan dilakukan

penentuan nilai minimasi sebagai
berikut.

d(Si) = min{min[d(a,b)]},
{min[d(a,b)]}

d(Si) = min {d(589, 33)} , {d(589,
21.8)}

d(Si)=21.8

Produk Fanta 250 & Sprite 250 terpilih
21.8 sebagai nilai minimasi penataan
pada container yang akan sejajar
dengan sumbu x pada container.
Berikut merupakan gambar yang dapat
menjelaskan penataan produk.

[

|+

Gambar 5. Muatan Destinasi Terjauh

Kemudian produk freshtea 500 yang
akan dilakukan penentuan nilai
minimasi dengan perhitungan sebagai
berikut

d(Si) = min{min[d(a,b)]} ,
{min[d(a,b)]

d(Si) = min {d(239, 40.6)} , {d(239,
27)}

d(Si) =27

Produk freshtea 500 terpilih nilai 27
sebagai nilai minimasi penataan pada
container yang akan sejajar dengan
sumbu x pada container. Kemudian
dilakukan penentuan minimasi di
produk terakhir dalam destinasi Fakfak
yaitu sprite 330. Berikut merupakan
perhitungan nilai minimasi produk.
d(Si) = min{min[d(a,b)]} ,

{min[d(a,b)]

d(Si) = min {d(239, 40.6)} , {d(239,
27)}

d(Si) =27

Produk sprite 330 terpilih nilai 27
sebagai nilai minimasi penataan pada
container yang akan sejajar dengan
sumbu x pada container. Kemudian
muatan yang akan dilakukan penataan
selanjutnya yaitu destinasi manokwari
dengan produk pertama yang akan
dilakukan penataan adalah Minute
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Maid 240 sebanyak 600 Produk
dengan (26.2, 13, 18.45) as (x,y,2)
berikut merupakan perhitungan nilai

minimasi terhadap produk minute
maid

d(Si) = min{min[d(a,b)]} ,
{min[d(a,b)]

d(Si) = min {d(239, 20.6)} , {d(239,
13)}

d(Si)=13

Kemudian penataan berlanjut dengan
produk Freshtea 200 sebanyak 225
Produk dengan (30.5, 23.2, 11.8) as
(X.y,2). Berikut merupakan
perhitungan nilai minimasi terhadap
produk Freshtea 200

d(Si) = min{min[d(a,b)]} ,
{min[d(a,b)]}

d(Si) = min {d(239, 30.5)} , {d(239,
23.2)}

d(Si)=23.2

Produk terakhir adalah produk
Freshtea 250 sebanyak 150 dengan
(34.1, 18, 14) as (x,y,z) berikut
merupakan perhitungan nilai minimasi
terhadapt produk minute maid

d(Si) = min{min[d(a,b)]} ,

{min[d(a,b)]
d(Si) = min {d(239, 34.1)} , {d(239,
18)}

d(Si) = 18

HHHH
L,
(NENENNANNNRRNROEE
e o i
[ [

terlihat dari tampak atas dengan
penjelasan produk sebagai berikut: Q1:
1874 Produk (Fanta 250), Q2: 95
Produk (Sprite 330), Q3: 144 Produk
(Freshtea 500), Q4: 648 Produk
(Minute Maid 240), Q5: 230 Produk
(Freshtea 200), Q6: 208 Produk
(Freshtea 250).

OTITITIOITIT

Pintu

Q4 Q5

01 Q6

=

Gambar 7. Muatan Tampak Atas

Q3Q2

3. Tahap Analisis dan Pembahasan
Berdasarkan seluruh tahap yang telah
dilakukan pada pengolahan data, hasil dari
perhitungan telah menghasilkan jawaban dari
masalah yang sudah dirumuskan sebelumnya.
Hasil dari pengolahan data juga telah memenuhi
seluruh tujuan penelitian. Berikut merupakan
hasil dari tiap-tiap proses pengolahan data yang
telah  dilakukan yang ditujukan untuk
menyelesaikan permasalahan pada penelitian.
Diketahui PT. Coca Cola Bottling
Indonesia telah mengirimkan produk sebanyak
3136 box dengan destinasi Fakfak sebanyak 2
container. ~Dalam perhitungan Algoritma
Constructive muatan yang dapat di lakukan
penataan masih bisa menampung produk Fanta
250 atau sprite 250 sampai dengan 3213 produk
yang artinya container masih dapat di
maksimalkan muatannya dengan produk Fanta
250 atau sprite 250 sebanyak 77 produk sebagai

Gambar 6. Muatan Destinasi Terdekat muatan tambahan .

Diketahui PT. Coca Cola Bottling
Indonesia telah mengirimkan produk pada
destinasi Fakfak dan Manokwari sebanyak 2929
produk, dalam perhitungan constructive
algorithm muatan ini hanya memiliki 81.2%
volime terpakai sehingga muatan masih dapat
ditambahkan dengan berbagai macam produk
tambahan sebesar 18.8% atau 6.1887 m3 sebagai
muatan tambahan, adapun muatan tambahan
yang ditambahkan untuk memaksimalkan
muatan adalah Freshtea 500 yang tadinya 70 box

c. Step3

1) Memperbaharui List Produk
Di dalam table diatas diketahui bahwa
perhitungan akan dilakukan sampai
seluruh titik koordinat produk dalam
container muncul.

2) Mengecek Kondisi Berhenti
Apabila seluruh muatan telah terisi
maka algoritma produk akan berhenti
dan penataaan produk selesai.

P=3353
Q1=0,Q2=0,Q3=0,Q4=0,Q5= menjadi 144 box hal ini dimungkinakan karena
0, Q6 - 0 i ’ Y panjang dari produk Freshtea 500 yang

disejajarkan dengan sumbu y memiliki muatan

roduk yang telah dimuat penuh yan
3 Q% 8 A yang lebih besar yaitu sebanyak 112 box
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dibandingkan dengan produk Freshtea 500 yang
panjang produknya disejajarkan dengan sumbu x
yang memiliki muatan sebanyak 105 box per
layer. Kemudian Sprite 330 yang tadinya 10 box
meningkat menjadi 95 box disebabkan oleh
penataan panjang produk yang di sejajarkan
terhadap sumbu y confainer mendorong
meningkatnya jumlah produk dalam satu layer
dan juga menjaga titik berat dari produk tetap
seimbang. Fanta 250 dan Sprite 250 tidak ada
penambahan box dikarenakan produk ini telah
memuat kapasitas maksimal. Minute maid yang
tadinya 600 box meningkat menjadi 648 box
disebabkan oleh penataan panjang produk di
sejajarkan dengan sumbu y di container yang
mendorong untuk kenaikan jumlah box agar
susunan muatan menjadi lebih kokoh dan tidak
menggangu keseimbangan susunan dari produk
lain. Freshtea 250 yang tadinya 150 box menjadi
208 box dilakukan untuk menyeimbangkan
penataan susunan muatan agar lebih padat
sehingga meminimalisasi pergerakan dari box
ketika dalam perjalanan. Begitu juga dengan
Freshtea 200 yang tadinya 225 box menjadi 230
box dilakukan untuk membuat susunan muatan
menjadi lebih solid sehingga mengurangi
pergerakan saat transportasi.

Pemilihan peningkatan produk dengan
panjang produk yang di sejajarkan koordinat x
atau y pada container didapatkan dari maximal
space yang terdapat pada algorima constructive
secara perhitungan Sehingga menghasilkan total
box yang dapat dimuat dalam satu container
yaitu sebanyak 3.353 box yang apabila
dipresentasikan secara persen memiliki kenaikan
jumlah box sebesar 8.7577 %.

4. Kesimpulan
Dari hasil pengolahan data dan analisis data yang
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa.

1. Berdasarkan tahap pengolahan data pada
perhitungan muatan diketahui bahwa
pengiriman yang akan dilakukan dengan
tujuan Manokwari hanya membutuhkan
21.7% volume container 20’ standart dry
container atau setara dengan 7.163 m3
didalam 32.94 m3 Container, sedangkan
pengiriman dengan destinasi Fakfak
membutuhkan  2.631 kali  volume
container 20’ standart dry container atau
setara dengan 84.3181 m3 dengan volume
per satu container yaitu 32.94 m3. Hal ini
mengidentifikasi  pengiriman  dengan
tujuan Fakfak membutuhkan 3 container
sedangkan pengiriman dengan destinasi

Manokwari membutuhkan 1 container
apabila tidak ada upaya untuk melakukan
konsolidasi dari pihak PT. Coca Cola
Bottling Indonesia. Dilihat secara
persentase dari volume yang terpakai,
pengiriman  ini  dapat  dilakukan
konsolidasi dengan cara menggabungkan
pengiriman Fakfak dengan pengiriman
Manokwari menggunakan 1 container
berisikan produk dari destinasi Fakfak dan
Manokwari . sehingga container yang
akan dikirimkan berjumlah 3 container.

. Setelah dilakukan penelitian terhadap

muatan container menuju Fakfak dan
Manokwari didapatkan hasil perhitungan
bahwa  container ~ Fakfak  dapat
menampung produk menggunakan 2
contfainer yang mana satu container
berisikan sprite 250 dan satu lagi berisi
fanta 250 sebanyak 3213 box per
container, sedangkan pengiriman dengan
destinasi  gabungan  Fakfak  dan
Manokwari dapat menampung 3353 box.

. Berdasarkan muatan destinasi Fakfak

data existing PT. Coca Cola Bottling
Indonesia mengirimkan produk sebanyak
3136 box per container. Ketika dilakukan
perhitungan  dengan  menggunakan
algoritma constructive diketahui bahwa
container masih dapat menampung box
tambahan sampai dengan 3213 box per
container maksimal dengan dimensi (33,
21.8, 13.9) cm sebagai (length, width,
height), sedangkan muatan produk dengan
destinasi gabungan yaitu Fakfak dan
Manokwari Diketahui PT. Coca Cola
Bottling Indonesia telah mengirimkan
produk sebanyak 2929 produk, dalam
perhitungan  Algoritma  Constructive
muatan ini hanya memiliki 81,2% space
usage sehingga muatan masih dapat
ditambahkan dengan berbagai macam
produk tambahan sebesar 18,8% atau
6,1887 m3 sebagai muatan tambahan
adapun  muatan  tambahan  yang
ditambahkan untuk  memaksimalkan
muatan adalah Freshtea 500 yang tadinya
70 box menjadi 144 box, kemudian Sprite
330 yang tadinya 10 box menjadi 95 box,
Fanta 250 dan Sprite 250 tidak ada
penambahan box, Minute maid yang
tadinya 600 box menjadi 648 box,
Freshtea 250 yang tadinya 150 menjadi
208, dan yang terakhir Freshtea 200 yang
tadinya 225 box menjadi 230 box. Total
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box yang dapat dimuat dalam satu
container adalah 3.353 yang apabila
dipresentasikan secara persen memiliki
kenaikan jumlah box sebesar 8.7577%.
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